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§ § EAgstgak: = Sumber penerimaan negara terbesar adalah pada sektor perpajakan. Pajak merupakan
S 0S2 9 = kontribusi wajib bagi setiap wajib pajak yang harus dibayar dan bersifat memaksa demi
e = g “ % hukum dengan tanpa mendapat imbalan secara langsung Oleh karena itu, kepatuhan
é e 3 wajib pajak memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan pendapatan
» 75 ] negara. Tapi sampai saat ini, kepatuhan wajib pajak masih relatif rendah dan hal ini
@ i = = disebabkan oleh beberapa faktor. Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu kondisi yang
z & é ; dimiliki oleh setiap wajib pajak kesadaran untuk memenuhi kewajiban perpajakannya
® ; 3 = sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Teori Technology Accepetance Model
o % : menyebutkan bahwa semakin mudah teknologi itu digunakan maka semakin besar
o j dampaknya dalam penggunaan system. Teori atribusi menjelaskan bahwa faktor-faktor
o . yang dianggap mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak yaitu berasal dari faktor
g P peng g p J1b pajax y
~ = o eksternal dan internal. Objek penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pirbadi
zx C Jek p P J J g
2 3 di Kemayoran, Jakarta Pusat.Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah
<2 yang dig peng p
= O non Probability sampling Penelitian ini melibatkan 100 responden untuk mengisi
g. 3 kuesioner.Pengujian dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 29.Untuk
>3 = pengujian pra kuesioner dilakukan dengan uji kualitas data yaitu uji validitas dan uji
B é %] realibilitas.Sedangkan untuk pengujian kuesioner dilakukan dengan uji asumsi klasik, uji
2 < e F, Uji T, dan uji koefisien determinasi dan regresi linier berganda.
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1. PENDA%IULUAN

Pajak adalah sumber utama bagi pemerintah untuk menjaga ekonomi berkelanjutan di Indonesia dan
membantu nEmblayal semua kebutuhan dan mensejahterakan masyarakat.. Bisa di bilang bahwa pajak sendiri
adalah tulang punggung APBN. Semakin banyak penerimaan pajak, maka semakin besar anggaran yang
dimiliki danjang dapat di-alokasikan oleh negara. Perkembangan negara dapat melaju dengan pesat apabila
masyarakat fang sudah termasuk dalam kategori wajib pajak membayarkan kewajibannya.

Seiring h&;rkembangnya teknologi, Direktorat Jendral Pajak tidak mau ketinggalan. Untuk mengikuti
perkembang?ﬁ' teknologi dan meningkatkan penerimaan dari sektor pajak, Direktorat Jendral Pajak

menetapkan _Sistem pemungutan pajak e-filling dengan self-assessment system. . (Amelia Sandra, 2017)
Dengan adafiya sistem pajak yang sudah berbasis internet, wajib pajak dapat mengakses dan mendaftarkan
data perpajakannya, melaporkannya, dan membayarnya. Jika wajib pajak dapat memaksimalkan sistem pajak

baru yang be s1s internet, wajib pajak akan dapat mudah dalam membayarkan pajaknya. Seorang wajib pajak
hanya perlu in ngunjungl situs web yang dikembangkan oleh Dirjen Pajak dan mengisi kolom yang tersedia.
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- -Karena data disimpan dalam bentuk elektrik dan dilengkapi dengan sandi kunci, data akan aman saat
- Zdimasukkan. Direktorat Jenderal Pajak telah mengeluarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pajak Nomor
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Kep-88/PJ/2004 mengenai pelaporan SPT secara elektronik melalui produk e-filing pada bulan Mei 2004,
dengan tujuancdapat meningkatkan kepatuhan dan kesadaran Wajib Pajak. Bagian e-System terdiri dari e-
Reglstras1 (Electronic Regzstratzon) e-SPT (Electronic SPT), dan e-filing (Electronic Filing). Dengan
penera an Self Assessment System ini pemerintah menutut setiap wajib pajak untuk berperan dan memiliki
kesa(@ran akan kewajibannya. E-filling adalah cara pelaporan pajak secara elektronik atau online melalui
g/e@siﬁe resmicyang telah ditetapkan pemerintah. Kepatuhan sendiri merupakan etika pribadi seseorang. (Hanif
Isifiai: ,2012) Tidak seperti ilmu fisika dan ekonomi, etika masih merupakan subdisiplin ilmu. Banyak teori di
gleﬁrx% etika yang mencoba menjelaskan sifat, tidakan, atau objek perilaku yang sama dari sudut pandang dan
pet;s_;@kt%f yang berbeda. (Feld dan Frey 2007) Namun Dari perspektif psikologis, ada tiga faktor yang dapat
%mm%hlhl kepatuhan wajib pajak yaitu tingkat keyakinan wajib pajak bahwa pelayanan publik yang
El@eka térimassebanding dengan jumlah uang yang mereka bayarkan, tingkat keadilan ekonomi dan situasi,
dan 3T pérasaan nyaman wajib pajak terhadap petugas pajak, yang dapat menurunkan atau meningkatkan
gem@lag_nya untuk membayar pajak.
& xW’aJl% pajdk memenuhi semua kewajiban perpajakannya dan menggunakan hak perpajakannya, itu disebut
%eﬁamhan pajak. Setiap masyarakat harus memiliki kesadaran diri dan kepatuhan untuk memenuhi
Eeﬁayb.’mnya setelah pelaksanaan Self Assessment dan E-Filling ini. Untuk menjadi wajib pajak, Anda harus
é@)glem@?ulg sermua undang- undang perpajakan lainnya, termasuk pencatatan atau pencatatan transaksi bisnis dan
?eﬁpora“ﬁ kegiatan bisnis sesuai dengan peraturan yang berlaku. Para peneliti di berbagai negara telah lama
glem%erhatlkan kepatuhan pajak. Berbagai bidang seperti psikologi, sosiologi, dan antropologi telah
gléﬁgad(gm model perilaku kepatuhan wajib pajak. Di antaranya yang paling terkemuka adalah model perilaku
berdasarkan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior-TPB). Teori ini berargumen bahwa
penlq%u individu ditentukan terutama oleh niat (infention), sementara niat dapat dipengaruhi oleh komponen
sikapierhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norm) dan pengendali perilaku
pefsepsian (perceived behavior control).

g*Fﬁktor petigendali perilaku persepsi dianggap sebagai yang paling strategis dari ketiga komponen tersebut
dar gapat miempengaruhi perilaku seseorang secara langsung tanpa mempertimbangkan aspek niat
sebel@mnya. Keyakinan akan membuat munculnya perasaan bersalah jika adanya Tindakan yang melanggar
huEun; dan hatapan untuk memperoleh manfaat membayar jumlah pajak dapat terkait dengan niat wajib pajak
un’gilkgberperllaku patuh atau tidak patuh (Bobek & Hatfield , 2003).

.QKjAJIAN PUSTAKA
2.F Tehcnology Acceotance Model (TAM)

3 Technology Accepetance Model (TAM) merupakan suatu model yang digunakan untuk memprediksi
pefierimaan FAM terletak pada penerimaan penggunaan terhadap e-system.Jika wajib pajak berasumsi bahwa
pemefépan edystem itu mudah digunakan dan wajib pajak percaya bahwa menggunakan sistem yang modern
akai memngkatkan kinerja dalam menyampaikan terkait pelaporan perpajakan seperti pelaporan SPT, tetapi
_]lkﬁb \&_ajlb pagak beranggapan bahwa penggunaan e-system itu tidak mudah digunakan dan tidak memiliki
kegulgaan méKa hal ini dapat menurunkan kepatuhan wajib pajak dalam melakukan pelaporan perpajakannya.
Terhagap tekfiologi berdasarkan dua poin penentu yaitu persepsi dan kemudahan (Davis, 2015).

o ;

(¢]
=

ejode

; H;: Penerapan E-System berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
2.2 Teori Atribusi

MenurutJudge & Robbins (2017) Teori atribusi adalah hipotesis yang menjelaskan bagaimana ketika kita
melihat tingkah laku seseorang, kita berusaha memastikan apakah kekuatan internal atau eksternal yang harus
disalahkan. Stkap dan perilaku yang dipengaruhi secara internal dianggap berada langsung di bawah kendali
orang tersebft. Teori kontribusi mengkaji proses melalui mana seseorang merasakan faktor atau keadaan yang
dihasilkan dari sikap merekaPenggunaan teori atribusi terhadap kepatuhan wajib pajak bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kepatuhan atau ketidakpatuhan wajib pajak.

H, : Persepsi sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
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- 3. METODE PENELITIAN
- 73.1 Objek Penelitian
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Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang memiliki
penghasilan lebih dari 4,5 juta perbulan dan memiliki usaha pribadi, bertempat di Jakarta Pusat khususnya di
Kemayoran dan Senen tahun 2022-2023.
3. 2UVar1abel Penelitian
§ él Y ariabél Dependen

S _ Variabel Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
@J@dl akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019:39). Variabel dependen dalam penelitian ini
d@a@ k@atuhan wajib pajak orang pribadi

]
n

=

LU

a‘}‘label Independen

Eenerapan E-system

é-Menurut Pandiangan (2008:35) menyatakan “e-system merupakan suatu sistem yang
digunakan  untuk menunjang kelancaran administrasi melalui teknologi internet sehingga
diharapkan semuaproses kerjadan pelayanan perpajakan berjalan baik, lancar, cepat dan akurat”.
Bagian e-System terdiri dari e-Registrasi (Electronic Registration), ),e-Filing (Electronic Filing), dan
E bilifig.

Arus Kas Operasi

2 Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan
ﬁerpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain sanksi perpajakan
merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Mardiasmo,
2006:39). Wajib pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya bila memandang bahwa sanksi
- perpajakan akan lebih banyak merugikannya (Nugroho, 2006).

QN
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3. ﬁTEknik Pengumpulan Data

Ekmk péngumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara menyebarkan
kué’mgner Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pe&al%/aan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017:142). Kuesioner
dlgbgrkan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang menerapkan e-sistem yang bertempat di Jakarta Pusat,
khgsusnya Kemayoran dan Senen untuk mengumpulkan informasi mengenai pengaruh penerapan e-sistem dan
pe@eg& atas sanksi Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kemayoran dan Senen dengan penyebaran
anék@ kuesioner.

3. @T&(nlk Péngambilan Sampel

I@enumt Sugiyono (2017:81), Jumlah dan karakteristik populasi termasuk dalam sampel.. Sedangkan
Poguﬁm adaldh wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
kaﬁékgerlstlk “fertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
DaTaIg penelitian, beberapa populasi tidak dapat diteliti secara keseluruhan karena beberapa alasan. Beberapa
cogtoﬁnya tétmasuk keterbatasan dana, tenaga, waktu, dan fasilitas yang mendukung penelitian. Akibatnya,
ha@yazsampel populasi tertentu yang dapat diuji untuk menghasilkan kesimpulan penelitian. Wajib Pajak Orang
Prg)adl yan@® menerapkan sistem elektronik di wilayah Jakarta Pusat, terutama Kemayoran dan Senen,
merupakan sample dari penelitian ini.

3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 SkalaXikert

Skala gang sering digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang:fenomena social menurut sugiyono (2017:158). Skala Likert merupakan skala yang terdiri dari
5 poin yang gdigunakan untuk mengetahui setuju atau tidaknya subjek terhadap pernyataan yang diberikan.

3.5.2 Uji Validitas dan Reabilitas
a. Uji_Validitas
Berguna untuk mengukur kevalidan kuisioner, menurut Ghozali (2016:52). Maka dapat
distimpulkan, apabila R hitung lebih besar dibandingkan R tabel artinya, pertanyaan-pertanyaan yang
diQyi sah sebagai pembentuk indikator
b. UjifReabilitas
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Reabilitas merupakan indikator stabilitas dan konsistensi, yang mengukur konsep dan menilai

z kesamaan sebuah ukuran. Penelitian ini dapat diukur dengan menggunakan Cornbach Alpha. Hal ini

dikarenakan alternatif jawaban ada lebih dari dua.

3.5.3 Uji Asumsi Klasik

“agk ji Nortnalitas

o Menurut Hadi Ismanto (2021 :58) Uji normalitas adalah alat untuk mengetahui apakah residual
 terstandafisasi yang diteliti berdistrinusi normal atau tidak). Uji normalitas yang digunakan adalah
BKgg)lrQ_ogoafov Smirnovl, dengan tingkat kesalahan o = 5%, lalu akan mendapat nilai Asymp. Sig (2-tailed).
ilgka Asymp Sig > 0.05, maka model regresi menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal.

QL = = X

%bﬁJ]%Mthikoliniearitas

5 gTlﬁlam dari uji multikolonieritas adalah untuk menguji adanya korelasi antar variabel independen dalam
;ﬁ%dg} reggresi. Model regresi yang baik tidak mempunyai korelasi diantara variabel independen. Uji
gl\;liulﬁ;kolomerltas dilakukan dengaan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Apabila nilai folerance
g>§),§dan)’lF < 10 artinya tidak ada multikolinieritas pada penelitian tersebut.

>

o 3

% e ]gHeteroskedastlsltas

ST@ﬂ‘ﬁn dari Uji Heteroskedastisitas adalah menguji apakah ada ketidaksamaan variance dari residual antar
©

gpgn%matan dalam model regresi. Jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas, jika tetap disebut

ghgmgskedastlsnas Apabila Nilai Sig > 0,05 tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
Q

qe]esew mens uene[uu uep iy ues!muad

3. %4 gUjl Hlposes1s
. Uji E

Uji statistik F dilakukan guna mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap dependen.
Pengujian ini dilakukan dengan perbandingan tingkat signifikansi yang diperoleh terhadap tingkat
kesalahan yang digunakan. Apabila Tingkat signifikansi < 0,05 model regresi dapat digunakan.

Ujit

i statistic t menunjukkan pengaruh dari variabel 4amper4dent terhadap variabel dependen. Pada
penélitian ini penulis menggunakan uji-t. Penulis menggunakan ujit untuk mengetahui adanya
hubungan signifikan antar kelompok pada satu keadaan untuk mengetahui pengaruh variabel
independent menerangkan variabel dependen. Hal ini dilakukan dengan membandingkan value
dengan tingkat signifikansi. Tingkat signifikansi adalah 0,05 (5%) dengan derajat kebenaran (n-2).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

i koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen. Uji koefisien determinasi diperoleh dengan menggunakan nilai
Adjusted R?. Menurut Ghozali (2016:95), nilai yang mendekati 1 artinya variabel indeoenden
méberikan semua informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variasi dari variabel terikat.

S)
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3.5.5 Regresi-Ganda

ngisis regresi adalah alat untuk mengukur kekuatan dari hubungan antara 2 variabel atau lebih. Analisis
regresi jugawdigunakan untuk menentukan arah dari variabel. Pada penelitian ini persamaan regresi linier
bergandanyafadalah

Y = ﬁo + ﬂle +B2X2
Dimana:
Y = Kepatulian Wajib Pajak
X1 = Penerapan E-System
X2 = PersepSi:Sangsi Pajak
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Statistik Desktiptif

Tabel 1
B = Hasil Uji Statistik Statistik Responden
oo
B A Jenis Pendidikan
S o s N Kelamin Umur Terakhir
ca - Mean 1.44 3.37 3.62
53 t = .
© 8 & Median 1.00 3.00 3.00
5 Qa X
3 5 QO Range 2 4 5
> © T -
S O Minumum 1 1 1
c 8 O .
S0 = Maximum 3 5 6
cQ o 1
=~ 2 Sumbgr: output SPSS 29.0
o3 2
g2 c &g
= v Bérdasarkan hasil diatas, menunjukan bahwa rata rata yang mengisi kuisioner adalah laki laki, umur
©31- 4L§ tah{in, dan Pendidikan terakhir SMA/K
2-Uji Asumsi Klasik
Saz Uji Normalitas
=< S =
2o
Sz & Tabel 2
> F : Hasil Uji Asumsi Klasik
?1; 3. 2 Uji Asumsi Klasik Sig Keterangan
° o =
= 2 =
g' ® = Normalitas 0.055 Data berdistribusi Normal
2 3 :
R |
O
= > Sumber: output SPSS 29.0
o C
5
== i Berdasarkan data output tersebut, diketahui bahwa niai signifikansi Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar
gOQSS > (.05.Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogrov-smirnov
§dgatas dismpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal
> 3
mjbg Uji Maltikolonieritas
s % Tabel 3
< S — Hasil Uji Multikoloniereitas
o 5 -
C 35 -y
§ o g Uji Asumsi Variabel Tolerance VIF Keterangan
53 0
3@ Klasik
S -
' Multi Penerapan E- 0,586 1.706 Tidak terjadi
Kolinieritas esystem Multikoloniaritas
Persepsi 0.586 1.706 Tidak terjadi
= Sanksi Pajak Multikoloniaritas

Suniber: output SPSS 29.0

Berdasarkan data pada tabel pengelolahan data di atas maka didapatkan hasil nilai tolerance dari
varidBel penerapan E-system adalah sebesar 0,586 > 0.10 dan VIF 1.706 > 10, dan hasil tolerance dari

= 5



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

SSINISNY 40 TOOHDS

HID NV M

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

‘yejesew gyens ueneful} uep Y13y uesinuad

Aaex uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad

variabel persepsi sangi pajak 0,586 > 0.10 dan VIF 1.706 > 10. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa setiap variable dalam penelitian ini tidak terjadi multikoloniaritas

c. Uji rokedastisitas
IJ@ Tabel 4

Sumber: output SPSS 29.0
=3
Berdgarkan hasil output tabel di atas nilai signifikan sebesar 0,000 < 0.05 dan nilai £ 21.701 > 2.70,

o
dari (%ta tersebut dapat dilihat bahwa model dalam penelitian ini layak untuk diuji.

— = Hasil Uji Multi Heterokedastisitas
o Y x
el 0,
o § S | Uji Asumsi Klasik Variabel Sig Keterangan
£a 8
5 3 2 Uji Penerapan E- | 1.000 TIdak Terjadi
223
§ = g @ | Heterokedastisitas system Heterokedastisitas
© —
S n o A
C o X
S g Sumber: output SPSS 29.0
ce 3 =
x~ o 2 =]
r genéj{apan E system (X1) sebesar 1.000, untuk variabel Persepsi Sanksi Pajak sebesar 1.000. Karena
® n;f lai signifikan dari kedua variabel menunjukan angka >0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
= v @rjac@heterokedastisitas.
%U@ Hipotesis
SasUiiF 7
o
Q7~)_ a Y Tabel 5
28 2 Hasil Uji F
L Q@ -] .
= = | DF F Sig
3
3. @2 21.701 0.000
o x
]
o
Q
3
(9]
]
O
Q
-
=
3
2
Q
]

L

“po Uji t

5
g_ 3 Tabel 6
>3 Hasil Uji t
® 3 Model T Sig
-
g 9 (constant) 1.815 0.073
s 2
5o Penerepan E-System 4.433 0.000
T o
g
E Persepsi Sanksi Pajak 0.880 0.381

Sumber: output SPSS 29.0

Berdasarkan nilai signifikan (sig) <0.05 :
I. Penerapan E-System (X1) sebesar 0.000 < 0.05. Maka penerapan E-System
berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi atau hipotesis
diterima.

Persepsi Sanksi Pajak (X2) sebesar 0.381 > 0.05. Maka Persepsi Sanksi Pajak tidak
berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi atau hipotesis tidak
di terima
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Tabel 7
Hasil Uji Koefisien determinasi

[ Model R Square Adjusted R | Std. Error of

Square the estimate

0.534 0.285 0.271 0.13740

eydig yeH

‘Sutiiber: Data Output SPSS 29.0

%erdasarkan hasil data output pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa R Square bernilai 0.285 atau atau

arti 2855%. Dapat disimpulkan bahwa variabel independen pengaruh penerapan E-System dan persepsi

paj:ak terhadap variabel dependen kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 28,5% sedangkan

(v}
inear Berganda

.5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Tabel 8
Hasil Uji Linear Berganda

& | Model

B Unstandarized Coefficients

?, B Standard Error
Constant 0.565 0.442
LN X1 0.698 0.167
LN X2 0.096 0.112

= Sumber: Output SPSS 25.0

~ Berdasarkan data dari tabel diatas, maka hasil perhitungan regresi linier berganda sebagai
berikut;

y =065+ 0,698 X1 +0.14 X2
Y= i{epatuhan Wajib Pajak
X1 %Penerapan E-System
X2 =Persepsi Sanksi Pajak
Dari pembahasan Regresi Linear Berganda di atas, Dapat dijelaskan sebagai berikut;

1) =Nilai Konstansta (a) memiliki nilai positif 0.565. Tanda positif menunjukan pengaruh yang
asearah dengan antara variabel independent dan variabel dependen. Hal ini menunjukan bahwa
Siika semua variable independent yang meliputi penerapan E-System (X1), dan Persepsi Sanksi
4pajak (X2) bernilai 0% atau tidak memiliki mengalami perubahan. Maka nilai kepatuhan wajib
=pajak orang pribadi adalah 0.565.

2) =Nilai Koefisien Regresi untuk variabel Penerapan E-System (X1) yaitu sebesar 0.698 yang
=bernilai positif. Berarti tada diatas menunjukan jika ada kenaikan 1%, maka kepatuhan wajib
=pajak akan naik sebesar 0.698 dengan asumsi variabel independent lainnya dianggap konstan.

= 7
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~ 74.5 Pembahasan

Penerapan E-System

Menurutdata hasil mengujian menggunakan Aplikasi SPSS versi 29 koefisien regresi 0.698 dimana angka

menunjukan Penerapan E- System menunjukan arah positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dan

_]lka dilihat dagi hasil pengujian t diperoleh nilai sebesar 0.000 < 0.05 maka dapat dikatakan bahwa penerapan
S@@*em berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Q)
Hal ini Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dijalankan oleh Tri Wahyuni Sukiyaningsih (2020)
gﬁn gldu“‘Study Of E-System Implementation and Self Assessment System Implementation Of Tax Payer
ﬁzaﬁce Hal ini juga mendukung kebenaran teori Thecnology Acceptance Model (TAM) atribusi pada bab
1% Lgenyatakan bahwa jika penerapan e-system mudah digunakan dan bermanfaat maka kinerja dalam
poram petpajakan akan meningkat. Dan juga mendukung teori atribusi yang terdapat dalam bab 2 pada
ogekgternal karena kepatuhan seseorang dipengarui oleh peraturan pemerintah
PersépsiSanksi Perpajakan
- h/&nurut data hasil mengujian menggunakan Aplikasi SPSS versi 29 koefisien regresi 0.096 dimana
n@kwm unjiikan bahwa persepsi wajib menunjukan arah positif terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi.
amun jika dilihat dari hasil pengujian t dengan hasil nilai 0.381 > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa persepsi
aglbt_paﬁik pribadi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
geﬂo ini #idak sejalan dengan penelitian terdahulu Ari Pradhana (2018) yang hasil penelitiannya
eglyatagan bahwa sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
amun penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dibuat oleh Saeful, Abdul Muttalib, Asri Jaya (2019) yang
m@mﬁik@hasﬂ sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dan Dwiyatmoko Pujiwidodo
(2()’163 memiliki hasil penelitian bahwa persepsi sanksi pajak mempunyai pengaruh yang lemah terhadap
e@atnhan wajib pajak orang pribadi.
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g@SIMPULAN DAN SARAN
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“’Ag KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan mengambil data dari 100 responden wajib

pajakyang memiliki NPWP dan usaha pribadi, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Penerapan e-system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

2.Persepsi sanksi pajak berpengharuh positif namun tidak secara signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi

'9>4>4|g| Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepiy uedinnbuad 'q
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SARAN
=+ Mengingat masih banyak kekurangan pada penelitian yang telah dilakukan penulis ingin
memberikan beberapa saran yang ingin disampaikan;

I7=°Bagi Pembaca, Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
= pengertian terhadap beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
“pribadi.
2f2Bagi Pemerintah, Penulis berharap agar dapat menggunakan hasil pemungutan pajak dengan
sebaik mungkin, dan dapat memungut pajak secara adil dan sesuai dengan besaran pemungutan
tanpa memberatkan salah satu kelompok masyarakat
3=, Bagi peneliti selanjutnya, Semoga bisa menjadi tambahan referensi penelitian. Dan juga
dianjurkan untuk memperbanyak variabel lain agar dapat mengukur tingkat kepatuhan wajib
pajak yang lebih baik dan akurat.
4%y Bagi para wajib pajak orang pribadi, penulis sangat berharap agar lebih patuh dalam pelaporan
= pajak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jendral Pajak dan Mentri
Keuangan.
Sz Keterbatasan pada penelitian ini adalah, tidak semua responden mau mengisi kuisioner
dikarenakan memiliki perspektif yang negatif tentang pembahasan perpajakan. Maka
5 diharapkan untuk dapat menjelaskan terlebih dahulu apa tujuan untuk menyebarkan kuisioner
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